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ABSTRAK 

Kinerja sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor kunci dalam menunjang 

produktivitas dan daya saing perusahaan. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan 

karyawan menjadi strategi penting dalam meningkatkan kompetensi kerja. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan pelatihan dan pengembangan 

karyawan di Yamaha Sumber Baru Motor Mangkubumi sebagai upaya meningkatkan 

kinerja SDM. Penelitian dilakukan menggunakan metode observasi dan wawancara 

langsung dengan manajemen perusahaan. Hasil menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki kebijakan pelatihan awal bagi karyawan baru serta pelatihan berkala bagi 

karyawan lama, khususnya saat ada produk atau kebijakan baru. Pelatihan dilakukan 

secara internal oleh tim training dan HRD, dengan materi utama berupa product 

knowledge dan pelayanan konsumen. Evaluasi dilakukan melalui penilaian kemampuan 

pascapelatihan dan performa kerja. Meskipun terdapat tantangan dalam proses 

penyampaian materi dan motivasi peserta, pelatihan terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan kinerja karyawan. 

 

Kata kunci:  Pelatihan, Pengembangan, SDM, Kinerja, Evaluasi, Karyawan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam dunia industri yang terus 

berkembang, perusahaan dituntut untuk 

tidak hanya memasarkan produk yang 

berkualitas saja, namun juga memiliki 

sumber daya manusia (SDM) yang 

kompeten dan profesional (Juita et al., 

2024). Karyawan merupakan aset 
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strategis yang berperan langsung dalam 

menentukan keberhasilan operasional 

perusahaan (Rahayu & Setiyoni, 2024) 

Dari pendapat kedua ahli tersebut, 

kita dapat mengetahui bahwa 

keberhasilan suatu perusahaan tidak 

hanya bergantung pada kualitas produk 

yang dihasilkan, tetapi juga sangat 

ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusianya. SDM yang kompeten dan 

profesional menjadi faktor kunci dalam 

menjamin efektivitas operasional serta 

daya saing perusahaan di tengah 

dinamika industri yang terus 

berkembang (Putri & Riofita, 2024). 

Dengan demikian, investasi dalam 

pengembangan dan manajemen SDM 

yang strategis merupakan langkah 

krusial untuk mencapai tujuan jangka 

panjang perusahaan. 

  Oleh karena itu, pelatihan dan 

pengembangan karyawan menjadi 

elemen yang penting dalam strategi 

peningkatan kinerja SDM, khususnya di 

sektor bisnis otomotif yang kompetisinya 

sangat ketat. 

Siahaan et al., (2024) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa 

fenomena yang ditemukan di lapangan 

menunjukkan banyak perusahaan 

menghadapi tantangan dalam 

mempertahankan produktivitas dan 

pelayanan prima karena keterbatasan 

kompetensi karyawan, baik dari sisi 

pengetahuan produk maupun 

keterampilan komunikasi dengan 

pelanggan. Di sisi lain, (Elvianto et al., 

2025) menyatakan bahwa perusahaan 

juga memiliki peluang untuk 

meningkatkan efisiensi kerja dan 

loyalitas karyawan melalui program 

pelatihan yang berkelanjutan dan tepat 

sasaran. 

Dari sini kita tahu bahwa tantangan 

utama yang dihadapi perusahaan 

terletak pada rendahnya kompetensi 

karyawan, baik dalam penguasaan 

pengetahuan produk maupun 

keterampilan komunikasi, yang 

berdampak pada menurunnya 

produktivitas dan kualitas layanan.  

Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengambil langkah strategis dengan 

menyelenggarakan program pelatihan 

yang berkelanjutan dan relevan, guna 

meningkatkan efisiensi kerja serta 

membangun loyalitas karyawan. Hal itu 

sejalan dengan pendapat Rahmawati et 

al., (2020) yang menyatakan bahwa 

pengembangan sumber daya manusia 

menjadi kebutuhan mendesak di tengah 

tantangan seperti rendahnya sistem 

manajemen dan etos kerja, terbatasnya 

sumber daya, serta ketidakpastian 

ekonomi.  

Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat Aji & Mala, (2024) yang 

menegaskan bahwa dengan 

menginvestasikan waktu dan sumber 

daya untuk mengembangkan SDM, 
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organisasi dapat meningkatkan 

produktivitas dan loyalitas karyawan. 

SDM yang berkualitas tinggi akan lebih 

mampu beradaptasi dengan perubahan 

teknologi, menghadapi tantangan yang 

terus berkembang, serta menghasilkan 

inovasi yang dibutuhkan dalam era 

persaingan global (Nikmah et al., 2023). 

Pendekatan tersebut tidak hanya 

menutup kesenjangan keterampilan, 

tetapi juga mendorong terciptanya 

tenaga kerja yang adaptif, profesional, 

dan siap bersaing di tengah dinamika 

industri. 

Yamaha Sumber Baru Motor 

Mangkubumi sebagai salah satu dealer 

resmi motor Yamaha, menjadi objek 

penelitian dalam artikel pelatihan dan 

pengembangan SDM ini karena telah 

mengimplementasikan berbagai strategi 

pelatihan dan pengembangan secara 

internal. Perusahaan ini memiliki sistem 

pelatihan terstruktur, baik bagi karyawan 

baru maupun yang sudah 

berpengalaman, untuk memastikan 

seluruh tim mampu beradaptasi terhadap 

perubahan produk dan kebijakan. 

Artikel pelatihan dan pengembangan 

SDM ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana pelatihan dan 

pengembangan karyawan diterapkan di 

perusahaan tersebut, serta bagaimana 

dampaknya terhadap peningkatan 

kinerja SDM. Penelitian ini juga akan 

mengkaji bagaimana proses 

perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi pelatihan dilakukan, serta 

tantangan yang dihadapi dalam 

prosesnya. Diharapkan, hasil analisis ini 

dapat memberikan gambaran praktik 

baik (best practices) dalam pengelolaan 

pelatihan karyawan yang dapat diadopsi 

oleh perusahaan sejenis maupun 

sebagai referensi dalam kajian 

pendidikan dan manajemen SDM. 

 

2. TEORI DAN HASIL PENELITIAN 

TERDAHULU 

Pelatihan adalah proses terencana 

untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan karyawan agar mampu 

menjalankan tugas secara efektif 

(Anggriyani et al., 2022). Sejalan dengan 

itu Rizqi (2024) berpendapat bahwa 

pelatihan membantu karyawan 

beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan 

dan teknologi yang terus berkembang. 

Dengan pelatihan, karyawan tidak hanya 

menjadi lebih kompeten, tetapi juga lebih 

termotivasi dalam bekerja. Hal ini 

berdampak langsung pada produktivitas 

dan kinerja perusahaan. 

Pengembangan karyawan bertujuan 

meningkatkan kapasitas individu secara 

jangka panjang, terutama dalam aspek 

karier dan kepemimpinan. Menurut 

Hasanah et al (2024), kegiatan pelatihan 

ini meliputi coaching, mentoring, dan 

pelatihan lanjutan. Melalui 

pengembangan, karyawan dipersiapkan 

untuk peran yang lebih strategis di masa 
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depan (Sinaga et al., 2020). Ini 

menjadi investasi penting bagi 

keberlanjutan organisasi. 

Dalam Sudiantini et al., (2023), 

kinerja SDM mencerminkan hasil kerja 

karyawan berdasarkan standar tertentu, 

seperti kualitas, kuantitas, dan ketepatan 

waktu. Kemudian menurut Tabina et al., 

(2024), kinerja dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Pelatihan dan 

pengembangan yang tepat dapat 

meningkatkan kinerja karyawan secara 

signifikan, maka dari itu kami 

menyimpulkan bahwa kinerja yang baik 

akan menunjukkan keberhasilan 

manajemen dalam mengelola SDM. 

Berdasarkan uraian teori di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan 

pengembangan karyawan memainkan 

peran penting dalam meningkatkan 

kompetensi dan kinerja sumber daya 

manusia. Teori-teori tersebut menjadi 

dasar dalam memahami bagaimana 

strategi pelatihan dapat memberikan 

dampak positif terhadap efektivitas kerja 

karyawan di berbagai organisasi. 

Untuk memperkuat landasan teoritis 

tersebut, berikut disajikan tabel hasil 

penelitian terdahulu yang menunjukkan 

relevansi antara pelatihan, 

pengembangan SDM, dan peningkatan 

kinerja karyawan dalam konteks praktis. 

Tabel 1 

Hasil Penelitian Terdahulu 1 

No 
 

Author, Tahun, 
dan Judul 

Hasil Riset Persamaan 
dengan 

Penelitian Ini 

Perbedaan 
dengan 

Penelitian Ini 

1 Hasanah et al., 
2024. Analisis 
Pelatihan dan 
Pengembangan 
Karyawan 

Pelatihan dan 
pengembangan 
karyawan penting 
untuk peningkatan 
kompetensi dan 
produktivitas. 
Metode deskriptif 
kualitatif. 

Sama-sama 
membahas 
pelatihan dan 
pengembangan 
karyawan sebagai 
strategi 
peningkatan 
kinerja. 

Penelitian ini 
bersifat literatur 
review, bukan 
studi lapangan. 

2 Sudiantini et al., 
2023. Analisis 
Pelatihan Kerja dan 
Motivasi pada 
Kinerja Karyawan 
di PT Yamaha 
Indonesia 

Pelatihan dan 
motivasi kerja 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
karyawan. 

Sama-sama 
mengkaji 
hubungan 
pelatihan dengan 
peningkatan 
kinerja karyawan. 

Fokus pada 
motivasi sebagai 
variabel 
tambahan. 

3 Anggriyani et al., 
2022. Pengaruh 
Kompetensi dan 
Pelatihan Kerja 
terhadap 
Produktivitas Kerja 

Kompetensi dan 
pelatihan kerja 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
produktivitas kerja 
secara parsial dan 

Sama-sama 
menggunakan 
variabel pelatihan 
kerja dan 
produktivitas 
karyawan. 

Menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif 
dengan analisis 
regresi 
berganda. 
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Karyawan simultan. 

4 Maulana, 2022. 
Analisis Pelatihan 
dan 
Pengembangan 
SDM pada 
Perusahaan Jasa 

Karyawan 
menghargai 
pelatihan, tapi tidak 
puas dengan 
praktik pelatihan 
saat ini. Disarankan 
untuk lebih 
terstruktur. 

Fokus pada 
efektivitas 
pelatihan dalam 
meningkatkan 
kinerja dan 
kepuasan 
karyawan. 

Menyoroti 
kurangnya 
kebijakan dan 
dokumentasi 
pelatihan di 
perusahaan jasa. 

5 Sinaga et al., 2020. 
Analisis 
Peningkatan 
Kinerja Karyawan 
melalui Pelatihan 
dan 
Pengembangan 

Pelatihan dan 
pengembangan 
meningkatkan 
semangat kerja dan 
kualitas pelayanan. 

Fokus pada 
pelatihan dan 
pengembangan 
sebagai faktor 
peningkatan 
kinerja. 

Berbasis pada 
nilai-nilai kerja 
Islami dan 
pelayanan 
nasabah di 
sektor 
perbankan. 

6 Tampubolon, 2025. 
Strategies for 
Improving 
Employee 
Performance 
through Work 
Discipline, Training, 
and Career 
Development 

Disiplin kerja, 
pelatihan, dan 
pengembangan 
karir tidak 
berpengaruh 
signifikan secara 
parsial tetapi 
berpengaruh secara 
simultan terhadap 
kinerja. 

Sama-sama 
meneliti pengaruh 
pelatihan 
terhadap kinerja 
karyawan. 

Menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif 
dengan sampel 
karyawan 
magang. Fokus 
juga pada 
disiplin dan 
pengembangan 
karir. 

7 Rizqi & 
Kuswinarno, 2024. 
Strategi 
Peningkatan 
Kompetensi 
Karyawan melalui 
Pelatihan dan 
Pengembangan di 
Era Digital 

Pelatihan digital 
dan pengembangan 
soft skills diperlukan 
untuk adaptasi di 
era digital. 

Sama-sama 
membahas 
strategi pelatihan 
untuk 
peningkatan 
kompetensi dan 
produktivitas. 

Fokus pada 
transformasi 
digital dan 
adaptasi 
terhadap 
teknologi. 

8 Tabina et al., 2024. 
Peran Pelatihan 
dan 
Pengembangan 
dalam 
Meningkatkan 
Kinerja Karyawan 
(Literature Review) 

Pelatihan yang 
terstruktur dan 
berkelanjutan 
meningkatkan 
motivasi, 
adaptabilitas, dan 
kinerja. 

Fokus pada 
efektivitas 
pelatihan dalam 
konteks 
manajemen SDM. 

Kajian pustaka; 
tidak 
menggunakan 
data primer dari 
lapangan. 

3. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 

yaitu jenis penelitian yang bertujuan 

untuk menggambarkan dan memahami 

suatu fenomena secara mendalam 

berdasarkan data yang diperoleh 

langsung dari lapangan (Maulana, 2022). 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran mendalam 

mengenai strategi pelatihan dan 

pengembangan karyawan dalam 

meningkatkan kinerja. Penelitian 

dilakukan di Yamaha Sumber Baru Motor 

Mangkubumi pada bulan Juni tahun 

2025, dengan sumber data utama 

berupa wawancara kepada pihak Human 

Resource Development (HRD). 

Data primer diperoleh melalui 

wawancara semi-terstruktur, sedangkan 

data sekunder dikumpulkan dari 

dokumen perusahaan dan literatur 

terkait. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis tematik, yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan Kesimpulan (Heriyanto, 

2018). Untuk menjaga keabsahan data, 

dilakukan triangulasi sumber dan 

konfirmasi ulang (member check) 

kepada narasumber. Hasil wawancara 

dan dokumentasi dianalisis untuk 

menemukan pola-pola strategi pelatihan 

yang berdampak terhadap peningkatan 

kinerja karyawan.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan terhadap pihak manajemen 

dealer sepeda motor, diketahui bahwa 

pelatihan dan pengembangan karyawan 

telah menjadi bagian penting dalam 

proses manajemen sumber daya 

manusia di perusahaan tersebut. Setiap 

karyawan baru diwajibkan mengikuti 

pelatihan sebelum mulai bekerja. 

Pelatihan ini tidak hanya sebagai 

formalitas, tetapi juga termasuk dalam 

kontrak kerja, sehingga bersifat wajib. 

Tujuan utama dari pelatihan ini adalah 

membekali karyawan untuk memiliki 

pemahaman yang baik terkait produk 

yang dijual, cara melayani konsumen, 

juga mampu menyesuaikan diri dengan 

budaya kerja perusahaan.  

Selain pelatihan awal, perusahaan 

juga sering melaksanakan pelatihan 

lanjutan, terutama saat ada produk baru, 

perubahan sistem, atau kebijakan yang 

dibuat oleh pusat.  Produk pengetahuan, 

motivasi kerja, dan keterampilan 

melayani konsumen biasanya 

merupakan materi pelatihan.  Tim 

khusus bagian training melakukan 

kegiatan pelatihan ini secara internal, 

bekerja sama dengan divisi HRD untuk 

diteliti kebutuhan pelatihan berdasarkan 

data karyawan. Seperti Perusahaan 

langsung mengadakan briefing pagi atau 

kelas pelatihan setelah peluncuran 

produk baru agar karyawan memiliki 

pemahaman yang sama dan siap 

memberikan informasi kepada 

pelanggan. 

Keberhasilan pelatihan dinilai secara 

periodik, paling sering setiap tiga bulan.  
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Peningkatan kemampuan karyawan 

untuk menjelaskan produk dan mencapai 

target penjualan adalah indikator utama 

keberhasilan pelatihan. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Selviyanti et al. 

(2023), yang menyatakan bahwa 

pelatihan dan pengembangan sumber 

daya manusia benar-benar 

meningkatkan kinerja karyawan dari segi 

pengetahuan, keterampilan, dan 

motivasi kerja. Selain itu, Andayani dan 

Hirawati (2023), dalam penelitian mereka 

di PT Pos Indonesia, menemukan bahwa 

pelatihan berdampak signifikan terhadap 

produktivitas dan efektivitas kerja 

karyawan. 

Namun, dalam pelatihan di lapangan 

tidak lepas dari tantangan.  Pihak 

manajemen mengatakan bahwa 

beberapa peserta menunjukkan motivasi 

yang berbeda. Seperti, peserta tidak 

terlibat atau tidak fokus, dan beberapa 

menolak latihan.  Hal ini menunjukkan 

betapa pentingnya menggunakan 

metode andragogi dalam proses 

pelatihan, yaitu pembelajaran orang 

dewasa yang menekankan pada 

relevansi materi, partisipasi aktif, dan 

dorongan internal.  Menurut Wijaya 

(2023), keberhasilan pelatihan sangat 

ditentukan oleh cara penyampaian yang 

sesuai dengan karakter peserta, 

terutama di era teknologi saat ini. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan 

efektivitas, pendekatan pelatihan yang 

lebih interaktif dan berbasis pengalaman 

kerja mungkin diperlukan. 

Respon para peserta pelatihan, 

terutama karyawan baru, sebagian besar 

positif.  Tanpa pelatihan, mereka merasa 

tidak siap untuk berbicara dengan 

pelanggan.  Hal ini menunjukkan bahwa 

pelatihan tidak hanya membantu 

meningkatkan keterampilan karyawan, 

tetapi juga membantu karyawan baru 

untuk mempersiapkan diri secara mental 

untuk dunia kerja. Dan hal ini didukung 

oleh penelitian Aini et al. (2024), yang 

mengatakan bahwa pelatihan yang 

inovatif dan berkelanjutan menjadi 

fondasi penting dalam membangun 

manajemen SDM yang unggul di era 

globalisasi. 

Prinsip evaluasi pelatihan berbasis 

hasil menunjukkan bahwa keberhasilan 

pelatihan diukur melalui peningkatan 

penjualan dan penguasaan materi 

produk.  Menurut Safitri (2019), ini 

sejalan dengan model evaluasi pelatihan 

Kirkpatrick, yang umumnya digunakan 

dalam studi pelatihan.  Selain itu, 

penelitian oleh Pratama dan Wismar'ein 

(2018) mengatakan bahwa pelatihan 

yang baik dan lingkungan kerja yang 

mendukung dapat secara signifikan 

meningkatkan kinerja kerja. 

Perusahaan menerangkan bahwa 

dalam hal promosi jabatan, keputusan 

tentang promosi lebih ditentukan oleh 

prestasi kerja, terutama pencapaian 

target penjualan.  Pelatihan bukan 

penentu langsung promosi, tetapi itu 

untuk membantu meningkatkan kualitas 

pekerjaan dan memberikan kesempatan 
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untuk kenaikan jabatan bagi karyawan 

yang berprestasi. Penelitian yang di 

lakukan oleh Wijaya et al. (2024) juga 

menekankan bahwa penggunaan sistem 

manajemen penilaian kinerja berbasis 

teknologi yang terintegrasi dengan hasil 

pelatihan dapat meningkatkan akurasi 

dalam menentukan promosi.  Metode ini 

mirip dengan sistem yang dikenal 

sebagai meritokrasi, di mana kinerja 

merupakan ukuran utama untuk 

pengembangan karier.  

Terakhir, training needs analysis 

(TNA) yang tertata juga disebutkan.  

Dalam penelitiannya, Vincent (2025) 

menegaskan bahwa pelatihan dapat 

menjadi tidak relevan dan tidak efektif 

jika tidak dilakukan analisis kebutuhan 

yang tepat.  Oleh karena itu, untuk 

memastikan bahwa karyawan belajar 

secara berkelanjutan, perusahaan harus 

memperbaiki proses mengidentifikasi 

kebutuhan pelatihan mereka dan 

memulai program pelatihan lanjutan 

seperti mentoring dan coaching. 

Secara keseluruhan, karyawan 

dealer sepeda motor tersebut telah 

menerima pelatihan dan pengembangan 

yang cukup baik dan sesuai. Upaya 

sistematis untuk memberikan pelatihan, 

mengevaluasi hasilnya, dan 

mengintegrasikannya dengan sistem 

penilaian kerja menunjukkan bahwa 

perusahaan telah membangun dasar 

manajemen sumber daya manusia yang 

kompak dan fleksibel. 

 

5. KESIMPULAN 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

pelatihan dan pengembangan karyawan 

di Yamaha Sumber Baru Motor 

Mangkubumi telah dilaksanakan secara 

sistematis dan berkesinambungan, mulai 

dari tahap awal penerimaan karyawan 

hingga tahap penguatan kompetensi 

selama masa kerja. Pelatihan yang 

diberikan oleh perusahaan mencakup 

pemahaman terhadap produk, adaptasi 

terhadap sistem baru, serta peningkatan 

kemampuan pelayanan konsumen. Hal 

tersebut telah mencerminkan pentingnya 

kesesuaian antara kebutuhan 

perusahaan dengan kemampuan 

karyawan sebagai dasar pelaksanaan 

pelatihan. 

Perusahaan juga melakukan 

identifikasi kebutuhan pelatihan secara 

berkala, baik ketika menerima karyawan 

baru maupun saat terjadi perubahan 

pada sistem kerja atau peluncuran 

produk baru. Evaluasi keberhasilan 

pelatihan dilakukan melalui pengamatan 

terhadap penguasaan materi dan 

keterampilan yang ditunjukkan saat 

melayani pelanggan. Pendekatan 

tersebut sejalan dengan prinsip bahwa 

pelatihan harus relevan, terukur, dan 

berdampak langsung terhadap 

peningkatan kinerja kerja. 

Namun, pelatihan tidak terlepas 

dari tantangan, seperti rendahnya 

motivasi belajar pada sebagian peserta 

atau perbedaan tingkat pemahaman. 

Oleh karena itu, diperlukan metode 
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penyampaian yang menarik dan 

partisipatif, serta lingkungan belajar yang 

mendukung. Dengan pengelolaan 

pelatihan yang baik, perusahaan mampu 

membentuk sumber daya manusia yang 

kompeten, siap menghadapi tuntutan 

kerja, serta berkontribusi pada kemajuan 

perusahaan secara berkelanjutan. 

 

6. SARAN PENELITIAN 

Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan, peneliti berharap bahwa 

sistem pelatihan dan pengembangan 

karyawan yang telah berjalan di Yamaha 

Sumber Baru Motor Mangkubumi dapat 

terus dikembangkan dan disesuaikan 

dengan dinamika kebutuhan kerja yang 

terus berkembang. Pelatihan tidak hanya 

berfokus pada penguasaan produk 

semata, tetapi juga dapat diperluas ke 

aspek soft skill seperti komunikasi, 

pelayanan prima, dan kepemimpinan, 

guna mendukung peningkatan kualitas 

SDM secara menyeluruh. 

Peneliti merekomendasikan agar 

perusahaan melakukan evaluasi rutin 

terhadap efektivitas pelatihan yang 

diberikan. Evaluasi ini bisa dilakukan 

melalui asesmen pasca-pelatihan, 

observasi performa kerja, serta umpan 

balik dari pelanggan. Selain itu, 

perusahaan disarankan untuk 

memperkuat peran tim training dalam 

mengembangkan metode pelatihan yang 

lebih interaktif dan adaptif terhadap gaya 

belajar karyawan yang beragam. 

Sebagai tambahan, peneliti juga 

menyarankan agar penelitian selanjutnya 

dapat memperluas cakupan data dan 

menggunakan pendekatan yang lebih 

mendalam, seperti studi kuantitatif atau 

campuran, agar hasil yang diperoleh 

lebih terukur. Penelitian juga bisa 

difokuskan pada aspek tertentu, seperti 

efektivitas metode pelatihan tertentu 

atau hubungan antara pelatihan dan 

tingkat retensi karyawan, sehingga dapat 

memperkaya kajian ilmiah terkait 

pengembangan sumber daya manusia 

dalam dunia kerja. 
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